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ABSTRAK
RONI CHOIRUDIN (141110013509203)  “Pengaruh Perpustakaan Keliling Terhadap Minat Baca Di Kecamatan Palaran  Tahun 2018”. Dibawah bimbingan Prof. Dr. FI. Sudiran, M.So selaku Pembimbing I, Drs. Jamil Bazarah, M.Si Selaku Pembimbing II
Salah satu masalah yang dihadapi oleh perpustakaan keliling adalah bagaimana mereka dapat melayani masyarakat yang haus akan informasi dengan koleksi terbatas dalam waktu layanan yang terbatas pula. Dengan demikian pesatnya laju informasi, perpustakaan keliling harus berperan lebih giat lagi untuk menyebarkan informasi tersebut dalam berbagai bentuk, terutama informasi tersebut dalam bentuk yang berupa buku. Oleh karena itu pemilihan koleksi perpustakaan keliling haruslah benar-benar dilakukan dengan lebih profesional.Jenis penelitian dalam proposal penelitian ini bersifat kuantitatif. Penelitian kuantitatif memiliki cara pandang positivisme, yang menyatakan bahwa eksistensi kenyataan/realitas social dan realitas fisik. Oleh karena itu siapa saja yang akan meneliti realitas tersebut dapat mengamati/mengukurnya.

Terdapat pengaruh layanan perpustakaan keliling badan perpustakaan daerah Propinsi Kaltim terhadap minat baca di Kecamatan Palaran.  Dari perhitungan dapat diperoleh bahwa nilai r hitung sebesar 1,00 angka indeks korelasi tersebut tidak bertanda negatif, hal ini berarti bahwa korelasi antara Variabel X (layanan perpustakaan keliling) berpengaruh terhadap Variabel Y (minat baca siswa) dan terdapat hubungan yang searah, dengan kata lain terdapat pengaruh yang positif antara kedua variable tersebut. Sehingga Hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakaan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara layanan perpustakaan keliling dengan minat baca siswa, dan hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara layanan perpustaakaan keliling dengan minat baca siswa ditolak. Adapun besarnya layanan perpustakaan keliling di badan perpustakaan daerah Propinsi Kaltim terhadap layanan minat baca yakni 0.98 yang artinya angka ini berada pada kisaran 0.90-1.00 dengan korelasi positif antara variabel X dan variabel Y termasuk korelasi yang sangat tinggi.

Kata Kunci : Perpustakaan Keliling, Minat Baca
ABSTRACT

RONI CHOIRUDIN (141110013509203) "The Influence of the Mobile Library Against Reading Interest in Palaran District in 2018". Under the guidance of Prof. Dr. FI. Sudiran, M.So as Advisor I, Drs. Jamil Bazarah, M.Si As Advisor II

One of the problems faced by mobile libraries is how they can serve people who are hungry for information with limited collections in limited service time. Thus the rapid rate of information, mobile libraries must play a more active role in disseminating the information in various forms, especially information in the form of books. Therefore the selection of mobile library collections must be truly professional.

The type of research in this research proposal is quantitative. Quantitative research has a positivism perspective, which states that the existence of social reality / reality and physical reality. Therefore anyone who will examine the reality can observe / measure it.

There is an influence of mobile library services in East Kalimantan Province library agencies on reading interest in Palaran District. From the calculation can be obtained that the calculated r value of 1.00 figures the correlation index is not negative, this means that the correlation between variable X (mobile library service) affects the variable Y (students' reading interest) and there is a direct relationship, with the word others have a positive influence between the two variables. So that the alternative Hypothesis (Ha) tells that there is a significant positive influence between mobile library services and students 'reading interest, and the null hypothesis (Ho) which states that there is a significant positive influence between mobile library services and students' reading interest is rejected. The number of mobile library services in the East Kalimantan Province library agency for reading interest services is 0.98, which means that this number is in the range of 0.90-1.00 with a positive correlation between variables X and variable Y including a very high correlation.
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 Latar Belakang

Seperti yang kita ketahui Perpustakaan saat ini telah dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah budaya bangsa, serta memberikan berbagai layanan jasa lainnya. Hal tersebut telah ada sejak dulu dan terus berproses secara alamiah menuju kepada suatu kondisi dan tingkat perbaikan yang signifikan meskipun belum memuaskan semua pihak.
Pada prinsipnya Perpustakaan memiliki tiga kegiatan, yaitu pertama, mengumpulkan (to collect) semua informasi yang sesuai dengan bidang kegiatan, misi organisasi, dan masyarakat yang dilayaninya. Kedua, melestarikan (to preserve), memelihara, dan merawat seluruh koleksi perpustakaan, agar tetap dalam keadaan baik, utuh, layak pakai, dan tidak lekas rusak, baik karena pemakaian maupun karena usianya. Ketiga, menyediakan dan menyajikan informasi untuk siap dipergunakan dan diberdayakan (to make availlable) seluruh koleksi yang dihimpun di perpustakaan untuk dipergunakan pemakainya.
Dari kegiatan-kegiatan tersebut perpustakaan terbagi dalam beberapa jenis perpustakaan, macam-macam jenis perpustakaan ini yang membedakan tiap fungsi dan tujuan dari perpustakaan tersebut, salah satu dari jenis perpustakaan adalah Perpustakaan Umum. Perpustakaan Umum adalah perpustakaan yang seluruh atau sebagian dananya disediakan oleh masyarakat dan penggunannya tidak terbatas pada kelompok orang tertentu (Taslimah Yusuf, UT,2006:10). Di samping itu lokasi Perpustakaan Umum diupayakan cukup strategis dan mudah dicapai dengan kendaraan umum dari berbagai penjuru. Dengan berbagai kemudahan mendorong masyarakat untuk tertarik datang ke perpustakaan untuk memenuhi kebutuhannya dan memanfaatkannya secara mudah. 

Perpustakaan keliling merupakan bagian dari perpustakaan umum yang bertugas mendatangi pemakai dengan menggunakan kendaraan (darat maupun laut). Biasanya tugas ini merupakan bagian perluasan jasa dari sebuah perpustakaan umum untuk memungkinkan penduduk yang pemukimannya jauh dari perpustakaan agar dapat memanfaatkan jasa perpustakaan. Secara umum, perpustakaan keliling berfungsi sebagai perpustakaan umum yang melayani masyarakat yang tidak terjangkau oleh pelayanan perpustakaan umum ( Sulistyo Basuki, gramedia, 2006:5)
Bagi masyarakat yang tidak mampu mengunjungi Perpustakaan Umum Daerah atau Perpustakaan Umum Kecamatan dengan berbagai alasannya, disediakan layanan perpustakaan bergerak yang dikenal dengan sebutan Perpustakaan Keliling. Manfaat perpustakaan keliling bagi masyarakat antara lain dapat menyediakan bacaan-bacaan ringan tetapi bermutu. Koleksi yang tersedia berupa buku bacaan non fiksi, fiksi dan majalah.

Perpustakaan keliling mendorong masyarakat agar gemar membaca untuk menambah wawasan berpikir, serta dapat pula menghibur anak-anak dan orang dewasa. Masyarakat yang tidak memiliki bahanbacaan umtuk keluarga dapat memanfaatkan layanan perpustakaan keliling ini. Minat baca dapat ditumbuhkan dan dikembangkan kembali, sehingga pada akhirnya dapat berkembang menjadi kebiasaan gemar membaca dan belajar seumur hidup.

Untuk menarik minat masyarakat terhadap perpustakaan, perpustakaan keliling harus mampu mengembangkan koleksi yang di milikinya. Fungsi perpustakaan keliling salah satunya adalah mempromosikan perpustakaan yang menjadi naungannya. Maka dari itu selain layanan yang baik, koleksi yang disediakan harus mampu menarik minat masyarakat untuk membaca bahan pustaka yang ada di perpustakaan keliling maupun di perpustakaan induk.

Salah satu masalah yang dihadapi oleh perpustakaan keliling adalah bagaimana mereka dapat melayani masyarakat yang haus akan informasi dengan koleksi terbatas dalam waktu layanan yang terbatas pula. Dengan demikian pesatnya laju informasi, perpustakaan keliling harus berperan lebih giat lagi untuk menyebarkan informasi tersebut dalam berbagai bentuk, terutama informasi tersebut dalam bentuk yang berupa buku. Oleh karena itu pemilihan koleksi perpustakaan keliling haruslah benar-benar dilakukan dengan lebih profesional.
Landasan Teori dan Konsep
1. Perpustakaan Umum 

Istilah perpustakaan berasal dari kata pustaka yang berarti buku atau kitab. Dalam bahasa inggris perpustakaan lebih di kenal dengan kata Library. Istilah ini berasal dari kata latin liber atau libri yang berarti buku. Dari kata latin tersebut terbentuk kata libarius yang artinya tentang buku. Selain dari bahasa inggris dan bahasa indonesia, kata perpustakaan juga terdapat dalam bahasa asing lainnya, yaitu bibliotheek (Belanda), bibliothek (Jerman), bibliotheque (Perancis), dan bibliotheca (Spanyol). Semua istilah itu berasal dari kata biblia dari bahasa Yunani artinya tentang buku, kitab ( Sulistio, 2005:3). Perpustakaan Umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan di pemukiman penduduk (kota/desa) diperuntukkan bagi semua lapisan dan golongan masyarakat penduduk pemukiman tersebut untuk melayani kebutuhannya akan informasi dan bahan bacaan ( Sutarman, 2004:3)
Menurut Undang-Undang Perpustakaan No 43 Tahun 2007 pada pasal 1, Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan 
umur dan  jenis kelamin . 

Selain diperuntukkan bagi masyarakat, perpustakaan umum merupakan tempat penyimpanan berbagai jenis bahan bacaan. Selain menjadi tempat penyimpanan bahan bacaan, masyarakat dapat memanfaatkan perpustakaan umum sebagai tempat menambah pengetahuan, mencari informasiatau sekedar mendapatkan hiburan.

2. Perpustakaan Keliling

Menurut Undang-Undang Perpustakaan No 43 Tahun 2007 pada pasal 1, Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan 
umur dan  jenis kelamin . 

Perpustakaan keliling memiliki tugas melayani masyarakat yang belum terjangkau oleh layanan perpustakaan menetap, karena di lokasi tersebut belum terdapat gedung perpustakaan atau bisa saja karena situasi dan kondisi tertentu yang membuat pemustaka tidak bisa mengunjungi perpustakaan umum. Perpustakaan Keliling adalah perpustakaan yang bergerak (mobile library) dengan membawa bahan pustaka, seperti buku, majalah, koran dan bahan pustaka lainnya untuk melayani masyarakat dari suatu tempat ke tempat lain yang belum terjangkau oleh layanan perpustakaan umum yang menetap. Menurut Sulistyo Basuki dalam buku “Pengantar Ilmu Perpustakaan” Perpustakaan keliling yaitu bagian perpustakaan umum yang mendatangi pemakai dengan menggunakan kendaraan (darat maupun air). Biasanya tugas perpustakaan keliling ini merupakan bagian perluasan jasa dari sebuah perpustakaan umum untuk memungkinkan penduduk yang pemukimannya jauh dari perpustakaan dapat memanfaatkan jasa perpustakaan. Sedangkan menurut amus Besar Bahasa Indonesia perpustakaan keliling adalah perpustakaan yang didatangkan dengan mobil ke tempat-tempat tertentu, pada kesempatan ini para peminat dapat meminjam dan mengembalikan buku.

Sejak mulai diperkenalkan, eksistensi perpustakaan keliling telah dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Dalam melaksanakan tugasnya, perpustakaan keliling bergerak ke lokasi-lokasi yang belum terjangkau oleh layanan perpustakaan umum. Oleh karena itu, banyak yang diharapkan masyarakat dari perpustakaan keliling diantaranya layanan maupun koleksi yang dapat memuaskan kebutuhan mereka sebagai pengguna jasa perpustakaan.

3.  Membaca

Membaca adalah kegiatan seseorang dengan menggunakan pengamatan melalui mata untuk menterjemahkan dan menginterprestasikan tanda atau lambang di atas kertas atau bahan lainnya. Jadi membaca merupakan proses ingatan, penilaian, pemikiran, penghayalan, pengorganisasian pemikiran dan pemecahan masalah.
“Membaca adalah hal yang sangat fundamental dalam proses belajar dan pertumbuhan intelektual. Kualitas hidup seseorang dapat dilihat dari bagaimana seseorang dapat memaksimalkan potensinya. Salah satu upaya untuk memaksimalkan potensi diri adalah dengan membaca. Dengan membaca maka akan memperoleh informasi, dimana informasi diproduksi keseluruh dunia melalui media cetak dan elektronik. Sementara dengan dibuktikannya kemajuan teknologi maka tradisi lisan beralih ke tradisi tulisan dan persebaran naskah tulisan semakin meluas, dengan membaca seseorang dapat menambah informasi dan memperluas ilmu pengetahuan serta kebudayaan. Oleh karena itu, tidak diragukan lagi apabila melek huruf menjadi salah satu indikator dalam indeks pembangunan yang akan mengukur kualitas suatu Negara

“Menurut Ratnaningsih, membaca adalah memperoleh pengertian dari kata-kata yang ditulis orang lain dan merupakan dasar dari pendidikan awal. Dalam proses pembelajaran yang paling banyak dilakukan adalah kegiatan membaca, karena dengan membaca itulah orang bisa mendapatkan informasi, berita serta ilmu pengetahuan, yang tentunya akan menambah ilmu dan wawasan seseorang yang sekaligus dapat berpengaruh terhadap kemajuan dan perkembangan bangsa.”

“Reading is a basic skill which should be developed at an early age and nurtured continuously to help individuals become lifelong learners. One established way for improving the overall reading skills is through encouraging leisure reading”.
“Membaca merupakan keterampilan dasar yang harus dikembangkan pada usia dini dan dipelihara terus menerus untuk membantu individu menjadi pembelajar seumur hidup. Satu cara untuk meningkatkan kemampuan membaca ialah dengan menciptakan kondisi baca yang menyenangkan.”

Membaca sangat penting untuk pengembangan kualitas hidup manusia. Membaca juga dapat membawa seseorang ke suasana masa lalu, masa depan dan menjadi gerbang bagi seseorang untuk melihat dunia. Sebagaimana islam mengajarkan kepada ummatnya yaitu wahyu pertama yang diturunkan kepada Rasulullah SAW yaitu perintah untuk membaca. Dengan membaca maka akan melahirkan generasi-generasi yang cerdas dan meningkatkan angka minat baca menjadi peringkat yang lebih baik di belahan dunia, dari hasil membaca seseorang dapat menambah kosa kata dalam berinteraksi dan bersosialisasi, dari hasil membaca seseorang dapat mahir dalam membuat tulisan, dengan membaca seseorang bisa menjadi seorang ilmuwan atau cendikiawan dan banyak manfaat dari hasil membaca.

Informasi dari hasil membaca seseorang akan terus bertambah jika dibiasakan dan seseorang akan merasa haus akan informasi. Membaca merupakan proses penyerapan informasi yang lebih efektif dari pada mendengar. Hal ini akan berpengaruh positif terhadap kreativitas seseorang

4. Minat Baca

 “Mengingat “minat” per-definisi adalah dorongan hati yang tinggi untuk melakukan sesuatu, maka “minat baca” adalah dorongan hati yang tinggi untuk membaca. Keinginan membaca bukan karena ada faktor eksternal sebagai pemaksa untuk membaca, melainkan karena ada faktor internal sebagai pendorong untuk membaca. Faktor internal itu ialah keinginan untuk mendapat pengalaman yang menyenangkan dari kegiatan membaca.(Melling Simanjuntak, Visi Pustaka,2011:47) 

Baca adalah ba.ca [v] , mem.ba.ca v (1) melihat serta memahami isi dari apa yg tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati) (KBBI,2014) 

Dengan demikian minat baca berarti adanya perhatian atau kesukaan (kecendrungan hati) untuk membaca. Perhatian atau kesukaan untuk membaca 

perlu dipupuk, dibina, diarahkan dan dikembangkan dari sejak dini mulai dari masa bayi dan pra sekolah (0-5 tahun), masa anak sekolah (6-12 tahun), masa remaja (13-18 tahun) sampai masa dewasa yang melibatkan peranan orang tua, sekolah dan masyarakat (Syamsul Bahri. Perpustakaan Nasional RI, 2009:8)\

“Reading behavior and interest are obtained skill after someone born. So, reading behavior and interest can be fertilized, build, and developed. With reading interest will be obtained a result, information, meaning, skill knowledge, motivation or fact as a served by reading matter. The substance has been read very useful for reader self development, family and wider community. Beside it, from reader result will also built a value at time attitude, objective attitude in discuss a problem, make important fact or information, and others. Reading interest building is needed to do early starting from family, school surroundings and further in community surrounding.”20
“Perilaku dan minat membaca diperoleh setelah seseorang lahir. Jadi, perilaku dan minat baca dapat dipupuk, dibangun, dan dikembangkan. Dengan minat baca akan diperoleh informasi, makna, pengetahuan keterampilan, motivasi atau fakta yang disajikan dengan materi bacaan. Bahan bacaan berguna untuk pengembangan diri pembaca, keluarga dan lebih luas lagi masyarakat. Selain itu, dari hasil membaca juga akan membangun sikap menghargai waktu, sikap objektif dalam membahas masalah, membuat fakta penting atau informasi, dan lain-lain. Minat baca dibangun mulai dari keluarga, sekolah, lingkungan dan lebih lanjut dalam masyarakat sekitar.”

Hipotesis Penelitian
       Hipotesis merupakan jawaban sementara yang hendak diuji kebenarannya melalui riset. Hipotesis pada dasarnya merupakan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah, kebenaran data dari hipotesis perlu diuji terlebih dahulu melalui analisa data ( Suharsimi Arikunto, 2011:43)

         Berdasarkan latar belakang dan rumusan msalah diturukan hipotesis sebagai berikut :

1. Hipotesis Nol (Ho). Diduga bahwa perpustakaan keliling tidak memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap minat baca di Kecamatan Palaran  Tahun 2018
2. Hipotesis Alternatif (Ha). Diduga bahwa perpustakaan keliling memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap minat baca di Kecamatan Palaran Tahun 2018
Kerangka Pemikiran

Skema kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 


Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam proposal penelitian ini bersifat kuantitatif. Penelitian kuantitatif memiliki cara pandang positivisme, yang menyatakan bahwa eksistensi kenyataan/realitas social dan realitas fisik. Oleh karena itu siapa saja yang akan meneliti realitas tersebut dapat mengamati/mengukurnya.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis  regresi linier sederhana.Analisis inibertujuan untuk mengetahui pengaruh antara perpustakaan keliling terhadap minat baca. Data-data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik dengan menggunakan program SPSS . Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y), atau dalam artian ada variabel yang mempengaruhi dan ada variabel yang dipengaruhi.

Rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:


Keterangan :

X
:  Perpustakaan Keliling (Variabel X / dependen / bebas)

Y
:  Minat Baca (Variabel Y/ independen / terikat) 
a
:  Konstanta (nilai Y apabila  X = 0)

b
:  Koefisien
regresi
(nilai
peningkatan
jika
bernilai


positif ataupun penurunan jika bernilai negatif)

 Teknik  Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan permasalahan penelitian.
Adapun  teknik pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini adalah:
1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2010:104). Jika wawancara yang dilakukaan adalah wawancara mendalam maka jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi.

Observasi partisipasi adalah teknik berpartisipasi yang sifatnya interaktif dalam situasi yang alamiah dan melalui penggunaan waktu serta catatan observasi untuk menjelaskan apa yang terjadi (Satori dan Aan Komariah, 117: 2013).
Adapun yang akan menjadi bahan observasi adalah keadaan perpustakaan. 
2. Wawancara

Satori dan Aan Komariah (2013: 129), menyatakan bahwa wawancara merupakan usaha untuk menggali keterangan yang lebih dalam dari sebuah kajian dari sumber yang relevan berupa 

pendapat, kesan, pengalaman, pikiran 

dan sebagainya. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam.

Wawancara mendalam adalah suatu proses mendapatkan informasi untuk kepentingan penelitian dengan cara dialog antara peneliti sebagai pewawancara dengan informan atau yang memberi informasi dalam konteks observasi partisipasi (Satori dan Aan Komariah, 131: 2013).

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2007: 23).

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/ dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi (Sugiyono, 83: 2013). Akan tetapi perlu diingat bahwa catatan yang ada dalam dokumen harus detail dan lengkap agar memberikan informasi yang relevan. 

Kesimpulan

Terdapat pengaruh layanan perpustakaan keliling badan perpustakaan daerah Propinsi Kaltim terhadap minat baca di Kecamatan Palaran.  Dari perhitungan dapat diperoleh bahwa nilai r hitung sebesar 1,00 angka indeks korelasi tersebut tidak bertanda negatif, hal ini berarti bahwa korelasi antara Variabel X (layanan perpustakaan keliling) berpengaruh terhadap Variabel Y (minat baca siswa) dan terdapat hubungan yang searah, dengan kata lain terdapat pengaruh yang positif antara kedua variable tersebut. Sehingga Hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakaan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara layanan perpustakaan keliling dengan minat baca siswa, dan hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara layanan perpustaakaan keliling dengan minat baca siswa ditolak.

Adapun besarnya layanan perpustakaan keliling di badan perpustakaan daerah Propinsi Kaltim terhadap layanan minat baca yakni 0.98 yang artinya angka ini berada pada kisaran 0.90-1.00 dengan korelasi positif antara variabel X dan variabel Y termasuk korelasi yang sangat tinggi.
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Y = a+bX + e








